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ABSTRAK

Lastari, Sri.2006. Studi Pola Kekerabatan Fenetik Pteridophyta di Kawasan Bukit
Sulap Kabupaten Musi Rawas dan Sumbangannya bagi Pengajaran di SMA Negeri 2
Muara Beliti. Skripsi, Program Studi Pendidikan Biologi, Program Sarjana (S1),
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang.
Pembimbing: (I) Dra. Yetty Hastiana, M. Si., (IT) Drs. Nizkon.

Kata kunci: kekerabatan, fenetik, pteridophyta

Masalah dalam penelitian: (1) Bagaimana pola kekerabatan. fenetik tumbuhan paku
(Pteridophyta) di Kawasan Bukit Sulap Kabupaten Musi Rawas?;(2) Apakah
penerapan metode karya wisata dapat membantu siswa dalam memahami materi
biologi di SMA Negeri 2 Muara Beliti Kelas X Semester 1 pada Standar kompetensi
3 dan pada kompetensi dasar 3.17. Ruang lingkup dalam penelitian: (1) Area
penelitian pada zona hutan sekunder di Bukit Sulap;(2) Penclitian pengajaran
dilakukan di SMA Negeri 2 Muara Beliti Kelas X Semester 1 dengan menggunakan
metode karya wisata. Keterbatasan penelitian: (1) Jenis tumbuhan yang diamati
adalah tumbuhan paku (Preridophyta);(2) Parameter yang akan diukur pada
tumbuhan paku adalah pola kekerabatan fenetik;(3) Faktor lingkungan yang diukur
adalah suhu udara, kelembaban udara, pH tanah, kelembaban tanah dan suhu
tanah;(4) Penelitian menggunakan metode survei dan deskriptif analitik;(5)
Pengumpulan data menggunakan metode jelajah ruang, penentuan sampel (sampling)
menggunakan metode kuadrat;(6) Analisis data disajikan dalam bentuk dendogram.
Kesimpulan penclitian: (1) Dari keenam jenis tumbuhan paku yang ditemukan secara
morfologi mempunyai nilai koefisicn kesamaan tertinggi yaitu scbesar 3,65 antara
Trichomanes javanicum Bl. dan Licopodium cernuum L. dan mempunyai koefisien
terendah yaitu sebesar 0,91 antara 7richomanes javanicum Bl. dan Athyrium
dilatatum (Bl.) Milde.;(2) Dengan metode karya wisata dapat meningkatkan prestasi
belajar siswa yaitu sebesar 80%.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Provinsi Sumatera Selatan yang merupakan bagian dari wilayah Indonesia
memiliki banyak kawasan hutan terutama hutan dataran rendah sekitar 5.950.000
hektar yang kaya akan keanekaragaman hewan dan tumbuhan (Fitriyanty, 2004:1).
Kawasan Bukit Sulap merupakan hutan alami sebagai sumber daya alam yang kaya
dengan keanekaragaman hayati, memiliki banyak manfaat baik bersifat tangible
seperti hasil hutan kayu dan non kayu maupun yang bersifat intangible seperti habitat
makhluk hidup, tempat rekreasi, penghasil oksigen dan pengaturan air (Fitriyanty,
2004:1-2).

Keberadaan keanekaragaman hewan maupun tumbuhan di Kawasan Bukit
Sulap sangat berpengaruh bagi kawasan ini dalam menjalankan fungsinya untuk
menjaga keseimbangan alam, termasuk sebagai kawasan serapan air dan pengatur
tata air bagi daerah sekelilingnya. Salah satu keanekaragaman tumbuhan yang ada di
kawasan Bukit Sulap adalah tumbuhan paku. Pada ekosistem hutan hujan
pegunungan trofik, tumbuhan paku beserta tumbuhan penutup tanah yang lain (seperti
tumbuhan lumut dan herba lainnya) berperan sebagai pengatur tata air.

Kemampuan hidup tumbuhan paku pada suatu wilayah adalah hasil dari
adaptasinya yang luar biasa, sehingga mudah dijumpai pada tempat yang dipengaruhi

oleh iklim dan faktor lingkungan lainnya.



Tumbuhan paku (Pteridophyta) merupakan suatu divisi yang warganya telah
jelas mempunyai kormus, artinya tubuhnya dengan nyata dapat dibedakan dalam tiga
bagian pokok yaitu, akar, batang dan daun. Namun demikian, pada tumbuhan paku
belum dihasilkan biji. Alat perkembangbiakan tumbuhan paku yang utama adalah
spora (Tjitrosoepomo, 1998:219).

Penelitian mengenai tumbuhan paku di Kawasan Bukit Sulap penting artinya
bagi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya untuk mengetahui apakah kondisi
tumbuhan paku yang ada mampu menunjang kemampuan Bukit Sulap dalam
menjalankan fungsinya secara ekologi dalam menjaga keseimbangan alam di
Kabupaten Musi Rawas. Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukan penelitian
mengenai pola kekerabatan fenetik tumbuhan paku (Pteridophyta) di kawasan Bukit
Sulap Kabupaten Musi Rawas. Penelitian ini erat hubungannya dengan materi biologi
di SMA kelas X semester 1 pada standar kompetensi 3. Siswa mampu
mengaplikasikan prinsip-prinsip pengelompokan makhluk hidup untuk mempelajari
keanekaragaman dan peran keanekaragaman hayati bagi kehidupan, dan pada
kompetensi dasar 3.1 Merumuskan konsep keanekaragaman hayati melalui kegiatan

pengamatan terhadap lingkungan sekitarnya.

B. Rumusan Masalah
I. Bagaimana pola kekerabatan fenetik tumbuhan paku (Pteridophyta) di kawasan

Bukit Sulap Kabupaten Musi Rawas?



Apakah penerapan metode karya wisata dapat membantu siswa dalam memahami
materi biologi di SMA Negeri 2 Muara Beliti kelas X semester | pada standar
kompetensi 3. Siswa mampu mengaplikasikan prinsip-prinsip pengelompokan
makhluk hidup untuk mempelajari keanekaragaman dan peran keanekaragaman
hayati bagi kehidupan, dan pada kompetensi dasar 3.1 Merumuskan konsep
keanekaragaman hayati melalui kegiatan pengamatan terhadap lingkungan

sekitarnya?

C. Tujuan Penelitian

Mengetahui pola kekerabatan fenetik tumbuhan paku (Preridophyta) di kawasan
Bukit Sulap Kabupaten Musi Rawas.

Mengetahui hasil pemahaman siswa dalam mempelajari materi biologi di SMA
Negeri 2 Muara Beliti kelas X semester 1 pada standar kompetensi 3. Siswa
mampu mengaplikasikan prinsip-prinsip pengelompokan makhluk hidup untuk
mempelajari keanekaragaman dan peran keanekaragaman hayati bagi kehidupan
dan pada kompetensi dasar 3.1 Merumuskan konsep keanekaragaman hayati

melalui kegiatan pengamatan terhadap lingkungan sekitarnya.

D. Kegunaan Penelitian

1s

Memberi informasi mengenai pola kekerabatan fenetik tumbuhan paku

(Pteridophyta) di Kawasan Bukit Sulap Kabupaten Musi Rawas.

2. Sebagai bahan masukan untuk mata pelajaran Biologi di SMA kelas X semester 1

pada standar kompetensi 3. Siswa mampu mengaplikasikan prinsip-prinsip



pengelompokan makhluk hidup untuk mempelajari keanekaragaman dan peran
keanekaragaman hayati bagi kehidupan dan pada kompetensi dasar 3.1
Merumuskan konsep keanekaragaman hayati melalui kegiatan pengamatan

terhadap lingkungan sekitarnya.

E. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian

C—

. Ruang Lingkup Penelitian
a. Area penelitian pada zona hutan sekunder di Bukit Sulap.
b. Penelitian pengajaran dilakukan di SMA Negeri 2 Muara Beliti kelas X semester

I dengan menggunakan metode karya wisata.

(3]

. Keterbatasan Penelitian

. Jenis tumbuhan yang diamati adalah tumbuhan paku (Preridophyta).

0

a. Parameter yang akan diukur pada tumbuhan paku adalah pola kekerabatan
fenetik.

b. Faktor lingkungan yang diukur adalah suhu udara, kelembaban udara, pH tanah
dan kelembaban tanah.

c. Penelitian menggunakan metode survei dan deskriptif analitik.

d. Pengumpulan data menggunakan metode jelajah ruang, penentuan sampel
(sampling) menggunakan metode kuadrat.

e. Analisis data disajikan dalam bentuk dendogram.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Kekerabatan Fenetik

Kekerabatan fenetik merupakan klasifikasi yang didasarkan pada ciri fenotife
tanpa mempedulikan kekerabatan filogenetiknya Rifai dan Widjaja (1996) dalam
Haryani (2003:6).

Kekerabatan fenetik dapat dilakukan melalui pengukuran kemiripan yang
ditentukan dengan menghitung koefisien korelasi atau jarak taksonomi. Pendekatan
ini disebut taksonomi numerik atau taksimetrik. Taksonomi numerik merupakan
suatu pendekatan dalam sistem klasifikasi tumbuhan, pengolahan data taksonomi
dilakukan secara matematik dengan metode kemiripan Jones and Luchinger (1986)
dalam Jumilah (2000:7).

Taksonomi numerik didefinisikan sebagai metode evaluasi kuantitatif
mengenai kesamaan atau kemiripan antara golongan organisme dan penataan
golongan itu melalui suatu analisis kelompok (cluster analysis) ke dalam kategori
takson yang lebih tinggi atas dasar kesamaan sifat tadi. Pada dasarnya hal ini
merupakan suatu usaha yang mengklasifikasikan tumbuhan berdasarkan karakter
yang bisa di hitung. Kegiatan dalam taksonomi numerik bersifat empiric, operasional
dan data serta kesimpulannya selalu dapat diuji kembali melalui observasi dan

eksperimen (Jones, 1986:33).



Metode yang diterapkan dalam taksonometri itu adalah metode morfologi
komparatif yang secara konvensional telah lazim digunakan, dengan perbedaan dalam
taksonomi numerik dimanfaatkan bantuan peralatan yang canggih yaitu komputer
untuk menghitung besarnya kemiripan atau kesamaan setelah diberikan angka (score)
untuk derajat kemiripan setiap ciri yang dilibatkan dalam penelitian. Hasil dari
analisa tersebut dapat dihadirkan dalam suatu dendogram yang menggambarkan
digram hirarki dan kekerabatan antar kelompok (Tjitrosoepomo, 1993:52-54).

Taksonomi numerik yang dikembangkan tersebut mempunyai beberapa
kelebihan dibandingkan dengan taksonomi klasik, diantaranya adalah sebagai berikut
(Yulistina, 2001:23).

1. Mampu mengintegrasikan data dari berbagai sumber seperti morfologi, anatomi,
kimia, afinitas butir DNA, rangkaian asam amino dan sebagainya.

2. Data tersebut dengan sistem processing data elektronik tertentu dapat digunakan
untuk menciptakan deskripsi, kunci determinasi, katalog atau peta serta dokumen
taksonomi lainnya.

3. Metode ini memberikan diskriminasi yang lebih baik karena kuantitatif dan lebih
sensitif dalam pembentukan taksa. Hal ini akan menghasilkan klasifikasi yang

lebih baik daripada metode konvensional.



Bukti taksonomi adalah suatu informasi yang berasal dari berbagai sumber
yang digunakan untuk karakterisasi, identifikasi dan klasifikasi, organisme, populasi,
dan taksa sedemikian rupa untuk menemukan hubungan fenetik, genetik, dan
filogenetik. Contoh bukti taksonomi adalah bukti morfologi, anatomi polinologi,
genetika dan produk kimia (Yulistina, 2001:23).

Karakter memberikan informasi dasar untuk klasifikasi dan gambaran
diagnostik yang digunakan dalam identifikasi. Secara umum karakter merupakan
ekspresi dari bentuk, struktur dan fungsi yang digunakan taksonomi untuk tujuan
tertentu seperti perbandingan atau interpretasi. Pada prakteknya karakter adalah
semua gambaran atau atribut yang dimiliki oleh organisme yang dibandingkan,
diukur, dihitung dan digambarkan. Suatu karakter dapat mempunyai satu atau dua
status karakter. Karakter seperti bentuk daun, tipe ikatan pembuluh, tipe trikoma,
bentuk polen, kandungan flaponoid dan sebagainya harus dijelaskan dengan istilah
deskriptif atau numerik untuk membentuk status karakter. Misalnya untuk bentuk
daun, bulat adalah status karakter deskriptif. Untuk keperluan taksonomi numerik
dikuantifikasi dengan mengukur panjang dan lebar daun. Dengan kata lain, hasil
pengukuran, penghitungan atau perbandingan karakter dari kelompok tumbuhan yang
dipelajari merupakan status karakter tumbuhan tersebut. Pada prinsipnya semakin
banyak tipe yang terlihat, semakin banyak karakter yang diukur akan semakin banyak
mengungkapkan kesamaan objek studi menyarankan jumlah karakter minimal 60

(Radford, 1986:299).




B. Ciri Umum Tumbuhan Paku (Preridophyta)

Preridophyta merupakan tumbuhan vaskuler tanpa biji. Ada sekitar 10 ribu

spesies.

Tubuhnya dengan nyata dapat dibedakan dalam tiga bagian pokok yaitu akar,
batang dan daun.

Batang  Pteridophyta bercabang-cabang menggarpu (dikotom) atau jika
membentuk cabang-cabang kesamping, cabang-cabang baru tidak pernah keluar
dari ketiak daun. Pada batang Pteridophyta terdapat banyak daun, yang dapat
tumbuh terus sampai lama. Akar mempunyai kaliptra.

Sporangium dan sporanya terdapat pada daun, kadang-kadang pada ketiak.

Tumbuhan paku mempunyai siklus hidup haploid dan diploid.

a.Spora tumbuhan paku yang haploid (berasal dari tumbuhan matur) berkembang
menjadi tumbuhan gametofit kecil.

b.Gametofit menghasilkan telur dan sperma.

c.Telur yang dibuahi berkembang menjadi sporofit dan selanjutnya berkembang
menjadi tumbuhan paku (sporofit matur).

d.Tumbuhan paku membentuk kumpulan spora di bawah daunnya dan akhirnya
mengeluarkan gametofit baru (Bresnick, 2003: 192).

Tumbuhan paku dijumpai di daerah beriklim trofik dan sedang, biasanya

membutuhkan lingkungan lembab untuk hidupnya.




C. Klasifikasi Tumbuhan Paku (Preridophyta)
Pteridophyta terbagi atas empat kelas masing-masing: Psilophytinae (Paku
purba), Lycopodiinae (Paku rambat atau paku kawat), Equisetinae (Paku ekor kuda)

dan Filicinae (Paku sejati) (Tjitrosoepomo, 1998:226).

1. Kelas Psilophytinae (Paku Purba)

Paku purba meliputi jenis-jenis tumbuhan paku yang sebagian besar telah
punah. Warga paku purba merupakan paku telanjang (tidak berdaun) atau mempunyai
daun-daun kecil (mikrofil) yang belum terdiferensiasi. Ada diantaranya yang belum
mempunyai akar.

a. Bangsa Psilophytales (Paku Telanjang)

Tumbuhan yang tergolong bangsa Psilophytales termasuk tumbuhan darat
yang tertua. Tumbuhan ini telah ditemukan dalam lapisan-lapisan bumi yang amat
tua. Paku telanjang merupakan tumbuhan paku yang paling rendah tingkat
perkembangannya. Yang paling sederhana masih belum berdaun dan belum berakar.
Batang telah mempunyai berkas pengangkut, cabang menggarpu dengan sporangium
pada ujung cabang-cabang tadi. Di dalamnya termasuk antara lain suku Rhyniaceae,
Asteroxylaceae, dan suku Pseudosporochnaceae.

b. Bangsa Psilotales

Dari bangsa ini ada diantara warganya yang sekarang masih hidup ialah warga

Psilotum, yang berupa terna kecil rendah, dan bercabang menggarpu. Tumbuhan ini

sama sekali tidak berakar, hanya mempunyai tunas-tunas tanah dengan rizoid, dan



pada batangnya terdapat mikrofil berbentuk sisik, tidak bertulang dan tersusun jarang-

jarang dalam garis spiral.

2. Kelas Lycopodiinae (Paku Kawat atau Paku Rambat)

Batang dan akar-akarnya bercabang menggarpu. Daun kecil-kecil (mikrofil),
tidak bertangkai, selalu bertulang satu. Paku kawat dan paku rane yang berupa terna
yang masih bertahan sampai sekarang. Lycopodiinae dibedakan dalam empat bangsa,
yaitu bangsa Lycopodiales, Selaginellales (Paku rane, paku lumut), Lepidodendrales

dan bangsa Isoetales.

3. Kelas Equisetinae (Paku Ekor Kuda)

Warga kelas ini yang sekarang masih hidup umumnya berupa terna yang
menyukai tempat-tempat yang lembab, kadang-kadang dalam jumlah yang sangat
besar dan bersifat dominan dalam komunitas tertentu. Equisetinae dibedakan dalam
beberapa bangsa yaitu bangsa Equisetales, Sphenophyllales dan bangsa

Protoarticulatales.

4. Kelas Filicinae

Meliputi beranekaragam tumbuhan yang menurut bahasa sehari-hari dikenal
sebagai tumbuhan paku atau pakis yang sebenarnya. Dari segi ekologi tumbuhan ini
termasuk higrofit, banyak tumbuh di tempat-tempat yang teduh dan lembab. Ditinjau
dari lingkungan hidupnya, warga kelas Filicinae dibedakan dalam tiga golongan

paku, yaitu paku tanah, paku air dan paku epifit. Filicinae yang sekarang masih hidup



dibedakan dalam tiga anak kelas, yaitu Eusporangiatae, Leptosporangiatae (Filices)

dan Hydropterides.

D. Cara Berkembangbiak Tumbuhan Paku (Preridophyta)

Seperti pada Bryophyta, pada Pteridophyta pun terdapat daur kehidupan yang
menunjukkan adanya dua keturunan yang bergiliran. Generasi gametofit
menghasilkan generasi sporofit dan sebaliknya generasi sporofit menghasilkan
generasi gametofit. Gametofit pada tumbuhan paku disebut protalium, dan protalium
ini hanya berumur beberapa minggu saja. Protalium umumnya berbentuk filamen,
berwarna hijau dan melekat pada substratnya dengan rizoid-rizoid. Protalium banyak
ditemukan pada tumbuhan paku sejati (Filicinae) (Smith, 1955:149).

Pembuahan hanya dapat berlangsung jika ada air. Baik anteredium maupun
arkegonium terdapat pada sisi bawah protalium diantara rizoid-rizoidnya. Setelah
pembuahan, dari zigot tumbuh keturunan yang diploid, yaitu sporofit. Sporofit pada
tumbuhan paku berbeda dengan sporofit pada lumut. Pada tumbuhan paku biasanya
protalium akan binasa, akan tetapi jika tidak terjadi pembuahan, protalium itu dapat
bertahan sampai lama. Sporofit itulah yang pada Pteridophyta menjadi tumbuhan

paku yang telah dapat dibedakan dalam akar, batang dan daun.

E. Manfaat Tumbuhan Paku (Pteridophyta)
Budidaya tumbuhan paku belum dikenal secara luas demikian pula tentang
kegunaan tumbuhan ini belum banyak diketahui. Beberapa jenis yang telah dikenal

oleh masyarakat masih sangat terbatas untuk keperluan tanaman hias, obat-obatan dan




untuk sayuran. Tumbuhan paku air genus Azolla belakangan ini cukup mendapat
perhatian karena berguna untuk meningkatkan kandungan urea dalam areal sawah
pertanian dan habitat air lainnya.

Jenis-jenis paku tertentu telah lama dikenal sebagai sayuran untuk menambah
gizi antara lain: Diplazium esculentum (Pakis), Ceratopteris thalictroides (Pakis
rawa) dan Stenochlaena palustris (Paku hurang). Pemanfaatan tumbuhan
sebagaimana disebutkan di atas belum disertai dengan pembudidayaannya, sehingga

masyarakat hanya mengambil dari tumbuhan liar di alam (Sagala, 2000:2).

F. Habitat Tumbuhan Paku (Preridophyta)

Warga tumbuhan paku amat heterogen, baik ditinjau dari segi habitus maupun
cara hidupnya. Dari segi cara hidupnya ada jenis-jenis paku yang hidup terestrial
(Paku tanah), ada paku epifit dan ada paku air. Di masa yang silam (jutaan tahun yang
lalu), huta-hutan di bumi tersusun atas warga tumbuhan paku yang berupa pohon-
pohon yang tinggi besar, dan dikenal sisa-sisanya sekarang sebagai batu bara. Jenis-
Jenis yang sekarang ada jumlahnya relatif kecil (lebih kecil jika dibandingkan dengan
Jumlah warga divisi lainnya) dapat dianggap sebagai relik (peninggalan) suatu
kelompok tumbuhan.

Jenis-jenis yang sekarang masih ada sebagian besar bersifat higrofit.
Tumbuhan paku lebih menyukai tempat-tempat yang teduh dengan derajat
kelembaban yang tinggi. Paling besar tumbuhan paku mencapai ukuran tinggi

beberapa meter saja, seperti terdapat pada marga Cyathea dan Alsophila, yang
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warganya masih berhabitus pohon dan dikenal antara lain di Indonesia sebagai Paku

tiang.

G. Deskripsi Area Kawasan Wisata Bukit Sulap

Kawasan Bukit Sulap merupakan salah satu objek wisata alam hutan yang
berada dalam kawasan Taman Nasional Kerinci Seblat (TNKS) seksi konservasi
wilayah IV SUMSEL tepatnya di Rayon MURA | Resort Bukit Sulap. Kawasan
Bukit Sulap secara administrative pemerintahan termasuk dalam wilayah Kelurahan
Ulak Surung Kecamatan Lubuklinggau Barat. Terletak pada 102° 51° BT dan 3% 17°
LS, dengan suhu 20" —24°C. Perjalanan menuju lokasi wisata ini dari pusat kota dapat
ditempuh dengan menggunakan kendaraan roda empat maupun roda dua hingga ke
kaki Bukit Sulap, dengan waktu tempuh 15-20 menit. Perjalanan dilanjutkan dengan
jalan kaki ke puncak Bukit Sulap dengan waktu tempuh sekitar satu jam. Sumber
daya flora yang terdapat di Bukit Sulap antara lain merpayan, dadap, dan tumbuhan
perdu. Selain itu juga terdapat tanaman perkebunan kopi dan karet, hal ini sebagai
dampak perambahan dan pemukiman dalam kawasan Bukit Sulap yang dilakukan
oleh masyarakat. Sumber daya fauna yang terdapat di Kawasan Bukit Sulap antara
lain Macaca sp. (Kera ekor panjang), simpai, burung kutilang dan burung daun
(Fitriyanty, 2004:11).

Kawasan Bukit Sulap cukup diminati oleh pengunjung karena pesona alamnya

cukup indah, mudah dijangkau dan biaya rekreasinya pun relatif murah. Daya tarik
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wisata ini juga karena ada tiga buah situs yaitu makam macan ulung, makam Depati

Karang Widaro dan Media Batu Judi.

H. Pengajaran di Sekolah Menengah Atas

Sebagai upaya untuk menerapkan hasil penelitian di dalam bidang pendidikan,
maka yang menjadi sasaran utama adalah siswa SMA kelas X. Hal ini merupakan
bahan masukan bagi siswa tersebut di dalam mata pelajaran biologi pada standar
kompetensi 3. Siswa mampu mengaplikasikan prinsip-prinsip pengelompokan
makhluk hidup untuk mempelajari keanekaragaman dan peran keanekaragaman
hayati bagi kehidupan, dan pada kompetensi dasar 3.1 Merumuskan konsep

keanekaragaman hayati melalui kegiatan pengamatan terhadap lingkungan sekitarnya.

1. Metode Karya Wisata
Metode pengajaran yang digunakan adalah metode karya wisata (Field-trip).
Karya wisata adalah cara mengajar yang dilaksanakan dengan mengajak siswa ke
suatu tempat atau obyek tertentu di luar sekolah untuk mempelajari atau menyelidiki
sesuatu (Roestiyah, 2001:85). Karya wisata dalam waktu yang lama dan tempat yang
jauh di sebut study tour (Sudjana, 1995:87).
Kelebihan metode karya wisata menurut Roestiyah (2001:87) adalah:
a. Siswa dapat berpartisipasi dalam berbagai kegiatan yang dilakukan pada obyek
karya wisata.
b. Siswa dapat melihat, mendengar, meneliti dan mencoba berbagai kegiatan secara

individu maupun secara kelompok dan dihayati secara langsung.
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c. Siswa dapat bertanya jawab, menemukan sumber informasi yang pertama untuk
memecahkan persoalan yang dihadapi.

d. Siswa dapat memperoleh pengetahuan dan pengalaman langsung dari obyek yang
dilihatnya.

Kelemahan metode karya wisata menurut Roestiyah (2001:87) adalah:

a. Memerlukan biaya yang besar.
b. Memerlukan waktu yang lama.

Pelaksanaan penelitian atau evaluasi dilaksanakan secara pretest dan posttest.
Pretest merupakan kegiatan penelitian yang dilakukan pada waktu memulai pelajaran
yang berfungsi untuk menilai sampai dimana siswa menguasai pelajaran dan
menuntun siswa untuk memulai pelajaran yang baru. Sedangkan posttest
dilaksanakan untuk memperoleh hasil dari pelajaran siswa. Pelaksanaan posttest
dalam bentuk tertulis yaitu pilihan ganda (Roestiyah, 1991:129).

Sehubungan dengan uraian diatas di peroleh bahwa penelitian merupakan hal
yang penting dalam proses belajar mengajar, penelitian dapat menunjukkan tingkat
keberhasilan guru dalam menyampaikan bahan pelajaran dan keberhasilan siswa

dalam mengikuti pelajaran tersebut.

2. Penilaian atau Evaluasi
Penilaian atau evaluasi adalah suatu usaha menetapkan nilai yang terdapat
dalam proses belajar mengajar yang terlihat pada hasil belajar yang dicapai siswa.

Penilaian bertujuan untuk meningkatkan proses belajar mengajar dan memberikan



laporan tentang kemajuan dan perkembangan dari masing-masing siswa serta menilai
metode yang dipakai.

Dilihat dari segi siswa secara individu dalam rangka perbaikan mutu
pengajaran, maka evaluasi berfungsi antara lain:
1. Mengetahui tingkat pencapaian siswa dalam suatu proses belajar mengajar.
2. Menetapkan keefektifan pengajaran dan perencana kegiatan belajar mengajar.
3. Memberikan hasil laporan kemajuan siswa.

Sehubungan dengan uraian diatas dapat dipahami bahwa penilaian merupakan
hal yang penting dalam proses belajar mengajar, karena dengan penilaian dapat
menunjukkan tingkat keberhasilan guru dalam menyajikan bahan pelajaran dan

keberhasilan siswa mengikuti pelajaran tersebut.



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode survei dan analisis deskriptif melalui

observasi langsung di lapangan. Pengumpulan data dengan metode jelajah ruang pada

zona hutan sekunder Bukit Sulap Kabupaten Musi Rawas. Penelitian di lapangan

dilakukan pada bulan juni 2005. Penelitian pengajaran dilakukan pada bulan juli

2005.

B. Populasi dan Sampel

1.

Populasi

Seluruh tumbuhan paku yang ada di Kawasan Bukit Sulap Kabupaten Musi
Rawas.

Seluruh siswa SMA Negeri 2 Muara Beliti.

Sampel

Pengambilan sampel menggunakan teknik jelajah ruang pada zona hutan

sekunder, dimulai dari kaki bukit sampai ke puncak Bukit Sulap yang dilewati
sejauh 1,5Km.

Siswa SMAN 2 Muara Beliti Kelas X semester 1.




C. Instrumen Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah: Termometer, hygrometer,
kertas label, kertas karton, kertas koran, sekop kecil, sasak, kantong plastik, alat tulis,
soil tester, lup, plastik bening, kamera dan film, cutter, selotif dan stapless.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah alkohol 70% dan literatur

identifikasi divisi Preridophyta.

D. Pengumpulan Data

1. Pengumpulan Data Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode survei dan analisis deskriptif melalui
observasi langsung di lapangan. Pengumpulan data dengan metode jelajah ruang pada
zona hutan sekunder Bukit Sulap Kabupaten Musi Rawas. Penelitian di lapangan
dilakukan pada bulan juni 2005. Penelitian pengajaran dilakukan pada bulan juli

2005.

2. Pengumpulan Data Pengajaran

Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan mengadakan pretest (tes awal) dan
posttest (tes akhir). Tes awal merupakan kegiatan penilaian yang dilakukan pada
waktu memulai pelajaran untuk mengetahui apakah pelajaran sebelumnya masih
diingat dan menuntun siswa untuk memulai pelajaran yang baru. Sedangkan posttest
(tes akhir) diberikan setelah murid-murid mengikuti program pelajaran yang

bertujuan untuk menilai kemampuan murid mengenai materi pelajaran serta untuk




mendapatkan atau memperoleh data siswa. Evaluasi dilakukan secara tertulis dengan

tipe soal pilihan berganda yang terdiri dari 20 soal dengan 5 option.

Cara Kerja :
1. Pengamatan Pendahuluan (Observasi Awal)
a. Melakukan pengamatan secara langsung di lapangan untuk menentukan kondisi
dan lokasi penelitian.
b. Menetapkan lokasi penelitian (area) yang termasuk hutan sekunder di Bukit
Sulap.
2. Penentuan Titik Pencuplikan Sampel
Penelitian ini bersifat survei lapangan, pengamatan dilakukan di kawasan
Bukit Sulap Kabupaten Musi Rawas. Pengamatan dilakukan di 10 plot yang
ditetapkan berdasarkan metode kuadrat. Pembagian ini dilakukan untuk mengetahui
pola kekerabatan fenetik Preridophyta di Kawasan Bukit Sulap Kabupaten Musi

Rawas.
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Gambar 3.2 Lokasi Penelitian pada Hutan Sekunder Bukit Sulap Kabupaten Musi

Rawas.
Keterangan :
[ = Plot berukuran 2 x 2M
—» = Jarak antar plot 6M
/~= = Lokasi penambangan batu ceper

A~ = Jalan yang ditempuh sejauh 1,5Km

3. Pengambilan Sampel
a. Melakukan pengambilan sampel dengan teknik jelajah ruang, dimulai dari kaki

bukit sampai ke puncak Bukit Sulap yang merupakan hutan sekunder.
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b. Mengambil tumbuhan paku yang ditemukan dengan menggunakan cutter dan
sekop kecil lalu dimasukkan kedalam kantong plastik, pada kertas label ditulis
nomor spesimen dan tanggal pengambilan.

c. Mengidentifikasi sampel yang didapat dari lapangan menggunakan buku petunjuk
yang ada.

d. Parameter yang akan diamati adalah ciri-ciri morfologi sebagai berikut (Jumilah,
2000:9).

1) Batang : Bentuk batang, warna batang, tinggi batang, permukaan batang, arah

tumbuh batang, jenis batang, tipe permukaan batang.

2) Daun : Bentuk daun, tepi daun, pangkal daun, ujung daun, lebar daun, tebal daun,
panjang daun, warna daun muda, warna daun tua, letak daun, permukaan bawah
daun, permukaan atas daun, warna permukaan bawah daun, tipe daun, tipe
menggulung daun muda, bentuk tangkai daun, tipe permukaan tangkai daun,
panjang tangkai daun, jenis daun.

3) Spora: Letak spora, warna spora, indusium.

4) Rimpang: Bentuk rimpang, tipe permukaan rimpang, warna rimpang, percabangan.

5) Akar: Warna akar, cara hidup, system perakaran, panjang akar, ada atau tidak ada

rambut akar, ujung akar, tudung akar, letak akar.
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Tabel 3.1 Karakteristik Fenetik Tumbuhan Paku (Preridophyta) di Kawasan Bukit
Sulap Kabupaten Musi Rawas.

s Spesies
No. Karakteristik A B C D T
BATANG
1 Bentuk batang
2 Warna batang
3 Tinggi batang
4 Permukaan batang
5 Arah tumbuh batang
6 Jenis batang
7 Tipe batang
DAUN
8 Bentuk daun
9 Tepi daun
10 Pangkal daun
11 Ujung daun
12 Lebar daun
13 Tebal daun
14 Panjang daun
15 Warna daun muda
16 Warna daun tua
17 Letak daun
18 Permukaan bawah daun
19 Permukaan atas daun
20 warna tulang daun

21 Warna permukaan atas daun
22 Warna permukaan bawah daun
23 Tipe tulang daun

24 Tipe menggulung daun muda
25 Bentuk tangkai daun

26 Tipe permukaan tangkai daun
27 Panjang tangkai daun
28 Jenis daun

SPORA

29 Letak spora
30 Warna spora
31 Indusium
RIMPANG
32 Bentuk rimpang
33 Tipe permukaan rimpang
34 Wama rimpang
35 Percabangan
AKAR
36 Warna akar
37 Cara hidup
38 Sistem perakaran
39 Panjang akar
40 Ada atau tidak ada rambut akar
41 Ujung akar
42 Tudung akar
43 Letak akar




24

Membandingkan tiap ciri pada masing-masing unit taksonomi operasional untuk
menentukan kemiripannya.

Mengambil spesimen yang terkumpul, lalu disemprot dengan larutan alkohol
70%.

Mengatur spesimen diatas kertas koran dan memberi label tentang data sampel,
kemudian ditutup dengan kertas koran lainnya. Untuk satu paket sasak 10-15
eksemplar dan spesimen tersebut diletakkan diantara dua sasak (Jumilah,
2000:10).

Menyemprotkan alkohal 70% setiap tiga hari sekali agar tidak tumbuh jamur. Hal
ini dilakukan sampai spesimen benar-benar kering.

Meletakkan spesimen yang sudah kering diatas kertas karton dengan
menggunakan selotif atau lem, pada sisi bawah diberi label yang berisikan

keterangan mengenai spesimen, lalu ditutup dengan plastik bening.

4. Pengukuran Faktor Fisika dan Kimia Tanah

a.

Mengukur suhu udara dengan menggunakan termometer yang diletakkan pada
ketinggian 10cm diatas permukaan tanah dan setelah beberapa saat dilihat
skalanya.

Mengukur  kelembaban udara dengan menggunakan Hygrometer yang

digantungkan pada ketinggian 10cm diatas permukaan tanah.







